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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan masalah-masalah yang telah pendliti rumuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat (benar) dan
dapat dipercaya (dapat diandalkan) tentang apakah terdapat hubungan antara biaya
kualitas dengan penjualan.

Hal yang penting lainnya dari tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

seberapa besar hubungan biaya kualitas terhadap penjualan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Data Pasar Moda 1BIl (PDPM) yang
beralamat di Ingtitut Bisnis dan Informatika (IBIl), J. Yos Sudarso Kav. 87
Jakarta.

Waktu penelitian ini dilaksanakan sgjak bulan Maret 2012 sampai dengan

bulan Me 2012.

C. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan korelasional dengan data ekspost
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facto'. Metode ini digunakan karena variable-variabel yang diteliti merupakan
data yang pernah terjadi. Sedangkan dengan pendekatan korelasional akan dapat
dilihat hubungan dari dua variable tersebut yaitu biaya kualitas sebagai variabel

bebas dengan penjualan sebagai variabel terikat.

D. Populas dan Teknik Pengambilan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan populasi terjangkaunya adalah seluruh
perusahaan manufaktur sebanyak 35 perusahaan. Jumlah tersebut didapat
berdasarkan kriteria, yaitu perusahaan manufaktur yang mengeluarkan biaya
kualitas dalam laporan keuangan periode tiga tahun terakhir yaitu tahun 2009,
2010, dan 2011. Sedangkan sampel dalam penelitian ini dipilih secara acak
berdasarkan pada tabel Isaac & Michael dengan tingkat kesalahan 5%, maka
diperoleh sampel sebanyak 32 perusahaan.

Teknik pengambilan data yang digunakan adalah dengan cara simple random
sampling (sampel acak sederhana) dimana setigp populas mendapatkan

kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data/l nstrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
perusahaan. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan

disgikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain yang akan

1Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), p. 7
2). Supranto, Statistik untuk Pemimpin Berwawasan Global (Jakarta: Salemba Empat, 2001), p. 57
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digunakan oleh peneliti untuk proses lebih lanjut. Adapun variabel-variabel dalam
penelitian ini adalah :
1. Biayakualitas
a. Definisi Konseptual
Biaya kualitas yaitu biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam rangka
meningkatkan kualitas produk atau mencapa standar yang telah
ditetapkan.
b. Definisi Operasiona
Biaya kualitas diukur berdasarkan bagian dari beban usaha yang diperoleh
dari laporan keuangan setigp periode akuntansi pada perusahaan
manufaktur yang go public. Dimana biaya kualitas adalah seluruh biaya
yang meliputi komponen biaya pencegahan (pemeliharaan & perbaikan),
biaya kegagalan internal (barang rusak), dan biaya kegagalan eksterna
(klaim mutu).
2. Penjualan
a. Definisi Konseptual
Penjualan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan.
b. Definisi Operasiona
Penjualan diukur berdasarkan total penjualan perusahaan yang diperoleh
dari laporan keuangan setigp periode akuntans pada perusahaan

manufaktur yang go public.
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F. Konstelas Hubungan Antar Variabel

Daam penelitian ini, peneliti menggunakan desain yang umum dipakai dalam

studi korelasi sebagai berikut :

BiayaKualitas

Penjualan
Variabel X

Variabe Y

Keterangan:
X : Variabel bebas (biaya kualitas)
Y : Variabel terikat (penjualan)

—: Arah hubungan

G. Teknik Analasis Data

Teknik anadlisis data dilakukan dengan uji regresi dan uji korelasi dengan
langkah-langkah sebagal berikut:
1. Persamaan Regresi

Persamaan regresi dipergunakan untuk memprediksi nila Y

berdasarkan X, bentuk umum persamaan regresi adalah sebagai berikut®:
Y =a+bX
K eterangan:
Y =Y yang diprediksikan

X =variabel bebas

3Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), p. 312
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a = bilangan konstan

b =koefisien arah regresi linier

Dimana koefisien regresi b dan konstanta a dapat dihitung dengan rumus™:

I ORY (X% - (EX) (ZXY)
n (ZXH) - EX*

_n (XY - (30 @Y
n (0¥ — 3%

2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y dan X
Uji normalitas dilakukan terhadap galat taksiran regresi Y atas X
dengan uji Liliefors pada a = 0,05 dengan kriteria pengujian, galat taksiran

regresi Y atas X dikatakan berdistribusi normal jika Lnitwung < Ltabe-

Rumus yang digunakan adalah® :
Lo= |F(Z) - S(Zy)|
Dimana:
Lo = L observas (harga mutlak terbesar)

F(Z) = Peuangangkabaku
S(Z)) =Propors angkawaktu
Hipotesis yang digunakan :
H, = Data berdistribusi normal

H; = Datatidak berdistribusi normal

YIbid., p. 315
®Ibid., p. 466
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Kriteria Pengujian:

Ho ditolak, jika Lniwng > Ltabe

b. Uji Linieritas Regresi
Uji linieritas regresi digunakan untuk mengetahui apakah persamaan
regresi tersebut linier atau tidak.
H, diterima = regresi linier

H, ditolak = regresi tidak linier

Kriteriapengujian linieritas regres adalah:
TerimaHo jika Friwung < Frabe, Mmaka persamaan regresi linier

Tolak Ho jika Fritung > Frane, Maka persamaan regresi tidak linier

3. Uji Hipotesis
a. Uji Keberartian Regresi
Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah persamaan
regresi tersebut memiliki keberartian atau tidak.
Hipotesis yang digunakan :
Ho = Regres tidak berarti
H; = Regresi berarti
Kriteria Pengujian:
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Ho dlt0|ak, Jlka Fhitung > Ftd)el

Regres dinyatakan berarti (signifikan) jika berhasil menolak H,

. Uji Kelinieran Regresi
Untuk membuktikan linieritas regresi variabel X dan variabel Y,

dilakukan dengan menguji hipotesis linieritas persamaan regresi.
Hipotesis yang digunakan :

Ho = Regresi berarti

H; = Regresi tidak berarti
Kriteria Pengujian:

H, diterima, jika Fritung < Frabe

H, ditolak, jika Fritung > Frape

Regres dikatakan linier jika berhasil menerima H,
Perhitungan keberartian dan regresi linier dilakukan dengan menggunakan

tabel analisisvarians (ANAVA).

Koefisen Korelas
Koefisien korelas digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
hubungan antara variabel X dan variabel Y, dengan menggunakan rumus

“ry,” (product moment dari Pearson) sebagai berikut®:

- n ZXY - (SO EY)
V@A) - EO3MEYD - BN

®lbid., p. 369
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Keterangan :

Fxy = Tingkat keterkaitan hubungan (koefisien korelasi)
X = Biaya kualitas

y = Penjualan

n = Banyaknyadata

4. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (uji-t)
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X dan variabel Y

terdapat hubungan yang signifikan (berarti) atau tidak. Rumusnya dinyatakan

sebagai berikut:
t_rVn—Z
N1-r?
Keterangan :

t = Skor signifikan koefisien korelasi
r = Koefisien korelasi product moment
n = Banyaknya sampel data
Hipotesis statistik:
Ho:p=0
Hi :p>0
Kriteria Pengujian:
H, diterima, jika thitung < tiabel

Ho dlt0| ak, J | ka th|tung > ttdjel

"Ibid., p. 377
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5. Uji Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besarnya variansi variabel bebas terhadap variabel
terikat dengan angka persentase. Dengan rumus sebagai berikut®:
KD =r2x 100%
Keterangan :
KD = Koefisien determinasi

r2 = Koefisien korelasi product moment

8bid., p. 371



